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2.1. Konsep dasar Sistem
Suatu sistem yang terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem yang lebih kecil lagi atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat dicapai. Interaksi dari subsistem-subsistem sedemikian rupa, sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintergrasi (integrated).  
2.1.1.  Pengertian Sistem
Secara umum sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).
	Pengertian sistem di bagi menjadi dua pendekatan yaitu dilihat dari pendekatan yang menekankan pada prosedur dan di lihat dari pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen. 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur menurut [Jog05] di definisikan sebagai : “Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelasaikan sasaran tertentu“. 

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen menurut [Jog05] didefinisikan sebagai berikut : “Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu “.
Dari kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sesuatu yang berupa objek-objek, unsur-unsur, atau komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan.
2.1.2.  Karakteristik sistem
	Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).
a.  Komponen sistem
	Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa sustu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu yang lebih besar yang disebut dengan supra sistem.
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Gambar.2.0.  Subsistem, sistem supra system
( Sumber : [Jog00] )

b.  Batas sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
c.  Lingkungan luar sistem
	Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 
d.  Penghubung sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.
e.  Masukan sistem
	Masukan adalah energi yang di masukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang di masukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
f.  Keluaran sistem
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.pengolahan sistem. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem. 
g.  Pengolahan sistem
	Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
h.  Sasaran sistem
	Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya
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Gambar 2.1. Karakteristik suatu sistem
( Sumber : [Jog00] )

2.1.3.   Klasifikasi sistem
	Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem phisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara phisik. Sistem phisik merupakan sistem yang ada secara phisik.
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.1.4.   Alat Pemodelan Sistem
	Adapun alat-alat yang digunakan dalam pembuatan pemodelan sistem adalah :

1. Diagram Konteks
Diagram konteks digunakan untuk mempresentasikan keseluruhan sistem melalui sebuah lingkaran. Diagram konteks terdiri dari :
a. Entitas
Manusia, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang ada.
b. Aliran data
Informasi yang masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem.
2. Diagram Alir Dokumen (Flow Map)
Diagram alir dokumen merupakan bagan-bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.
3. Data Flow Diagram (DFD)
DFD adalah suatu alat yang menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari proses-proses yang dihubungkan oleh aliran data. 
4. Diagram Relasi Entitas (ERD)
ERD merupakan model yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpan dalam DFD. ERD digunakan memodelkan struktur data dan hubungan antar data. ERD menggunakan sejumlah notasi dan symbol ntuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data. 
5. Kamus Data
Kamus data (data dictionary) adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data ini, digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan.
2.2. Konsep dasar Informasi
	Menurut [Jog00] Informasi dapat dihasilkan sebagai : “Hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan“.
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu.
2.2.1.  Siklus Informasi
	Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi dan berbentuk simbol-simbol semacam huruf, angka, bentuk suara, sinyal, gambar dan sebagainya.
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Gambar 2.2. Data yang diolah menjadi informasi
( Sumber : [Jog00] )
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejmlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).
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Gambar 2.3. Siklus Informasi
( Sumber : [Jog00] )

2.2.2.  Kualitas Informasi
	Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.
2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.3.  Pengertian Gaji
	Penghasilan yang diperoleh oleh seseorang karena telah melakukan pekerjaan bagi orang lain disebut gaji atau upah. Kata gaji dan upah sesungguhnya berbeda, tetapi bagi seorang pegawai, gaji dan upah memiliki arti yang sama karena kedua kata itu menunjukan nilai yang sama, yaitu imbalan atas hasil pekerjaan yang telah dilakukannya.

2.4. Pengertian  Pajak 
	Definisi atau pengertian pajak menurut Prof.Dr.Rochmat Soemitro,SH dalam [Mar02] berpendapat :
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang  (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum”.

	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur :
1. Iuran dari rakyat kepada negara
Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa uang (bukan barang).
2. Berdasarkan undang-undang
Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya.
3. Tanpa jasa timbal atau kontrasepsi dari negara yang secara langsung dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah.
4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

2.4.1. Fungsi Pajak
Ada dua fungsi pajak, yaitu :
1. Fungsi budgetair
Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya.
2. Fungsi mengatur (regulerend)
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

2.4.2. Pengelompokan Pajak 
Pengelompokan pajak dibagi menjadi 2 golongan :
1. Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
Contoh : Pajak Penghasilan
2. Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
	Contoh: Pajak Pertambahan Nilai

2.5. Pajak Penghasilan Pasal 21
	Pemahaman Pajak Penghasilan Pasal 21, [Mar02] berpendapat bahwa :
     “Ketentuan Pasal 21 Undang-undang Pajak Penghasilaan mengatur tentang pembayaran pajak dalam tahun berjalan melalui pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan jasa dan kegiatan”. 

2.5.1.  Wajib Pajak PPh Pasal 21
	Penerima penghasilan yang dipotong Pph21 adalah :
1 Pegawai tetap, adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, yang menerima atau memperoleh gaji dalam jumlah tertentu secara berkala, termasuk anggota dewan komisaris dan anggota dewan pengawas yang secara teratur dan terus menerus ikut mengelola kegiatan perusahaan secara langsung.
2 Penerima honorarium, adalah orang pribadi yang menerima atau memperoleh imbalan sehubungan dengan jasa, jabatan, atau kegiatan yang dilakukannya.
3 Penerima upah, adalah orang pribadi yang menerima upah harian, upah mingguan, upah borongan, atau upah satuan.
4 Pegawai Lepas, adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja yang hanya menerima imbalan apabila orang pribadi yang bersangkutan bekerja.
Yang tidak termasuk penerima penghasilan yang dipotong PPh pasal 21 adalah :
1. Pejabat perwakilan diplomatik dan konsultan atau pejabat lain dari negara asing, dan orang-orang yang diperbantukan kepada mereka yang bekerja pada dan bertempat tinggal bersama mereka.
2. Pejabat perwakilan organisasi internasional sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 611/KMK.04/1994.

2.5.2  Penghasilan Yang Tidak Kena Potongan Pajak PPh-21
1 Pembayaran asuransi pada asuransi kecelakaan, asuransi kesehatan,   asuransi jiwa, asuransi bea siswa, dan asuransi dwiguna.
2 Iuran pensiun yang dibayar kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan dan Iuran Jaminan Hari Tua kepada badan penyelenggara Jamsostek yang dibayarkan oleh pemberi kerja.
3 Penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan kecuali bentuk natura yang diatur dalam Keputusan Dirjen Pajak.
4 Penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan lain dengan nama apapun yang diberikan oleh pemerintah.
5 Pajak yang ditanggung oleh pemberi kerja
6 Zakat yang diterima oleh orang pribadi yang berhak dari lembaga atau badan amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah.

2.5.3. Tarif PPh pasal 21 yang bersifat final
Untuk beberapa jenis penghasilan, akan dikenakan PPh pasal 21 yang bersifat final. Besarnya tarif dan penghasilan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Atas uang pesangon, uang tebusan pensiun yang dibayar oleh dana pensiun yang pendiriannyatelah disahkan oleh Menteri Keuangan, dan Tunjangan Hari Tua, yang dibayarkan sekaligus oleh Badan Penyelenggaraan Jamsostek, dipotong Pajak Penghasilan yang bersifat final dengan ketentuan sebagai berikut :
a. atas jumlah penghasilan bruto sebesar RP.25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) atau kurang tidak dikenakan pajak penghasilan
b.  atas jumlah diatas Rp.25.000.000,00 diatur dengan ketentuan sebagai berikut :
	Lapisan Penghasilan Bruto
	Tarif Pajak

	Diatas Rp.25.000.000 s.d Rp.50.000.000
	5% (lima persen)

	Diatas Rp.50.000.000 s.d Rp.100.000.000
	10% (sepuluh persen)

	Diatas Rp.100.000.000 s.d Rp.200.000.000
	15% (lima belas persen)

	Diatas Rp.200.000.000,-
	25% (dua puluh lima persen)







2. Pegawai Negara, Pegawai Negeri Sipil / PNS, anggota TNI Polri yang menerima honorariun serta bentuk imbalan lain yang berasal dari keuangan negara atau keuangan daerah penghasilan dipotong pph21 sebesar 15% kecuali untuk golongan IId atau lebih rendah, TNI Polri pangkat Peltu ke bawah atau Ajun Insp. / Tingkat I ke bawah.
3. Orang yang menerima upah harian, upah mingguan, upah satuan, upah borongan dan uang saku harian yang jumlahnya lebih dari Rp. 24.000 sehari namun kurang dari Rp. 240.000 kena potongan 5% dari penghasilan bruto setelah dikurangi dengan PTKP (penghasilan tidak kena pajak) harian atau apabila tahunan maka dibagi 360.
4. Tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas dikenakan potongan penghasilan pph 21 sebesar 15% dari perkiraan penghasilan neto yaitu 50% (lima puluh persen) dari penghasilan bruto. Tenaga ahli contohnya seperti arsitek, dokter, pengacara, akuntan, konsultan, notaris, penilai dan aktuaris.
5. Pegawai tetap, pegawai tidak tetap, pemagang, calon pegawai, penerima pensiun bulanan, distributor multi level marketing atau MLM serta direct selling dan kegiatan sejenis dikenakan tarif sesuai dengan yang ada di Pasal 17 Undang-Undang PPh 21 dikali dengan Penghasilan Kena Pajak (PKP).

2.5.4. Penghitungan Pajak Pph 21 
	Penghitungan gaji pegawai menurut Pajak Pph 21 adalah sebagai berikut :
1 Pegawai tetap dihitung dengan cara mengurangi penghasilan kotor dengan biaya jabatan sebesar 5% maksimal Rp. 1.296.000 setahun atau Rp. 108.000 per bulan dikurangi lagi dengan biaya iuran pensiun iuran jaminan hari tua dan dikurangi lagi dengan PTKP atau penghasilan tidak kena pajak.
2 Untuk pegawai tidak tetap, calon pegawai, pegawai magang / pemagang dihitung dengan cara mengurangi penghasilan kotor dengan PTKP atau penghasilan tidak kena pajak.
Contoh penghitungan PPh Pasal 21 terhadap Penghasilan pegawai tetap per bulan dengan status menikah dan mempunyai 1 anak.
Penghitungan Pph21 :
	Gaji sebulan
	
	Rp.850.000,00


	Pengurangan :
	
	

	    Biaya Jabatan :
	
	

	    5% x Rp.850.000,00
	
	Rp.  42.500,00   -

	
	Penghasilan Netto/bln
	Rp.807.500,00


	PTKP :
	
	

	  WP sendiri
	Rp.2.880.000,00
	

	  WP suami/istri
	Rp.1.440.000,00
	

	  WP anak
	Rp.1.440.000,00 +
	

	
	Rp.5.760.000,00 : 12
	Rp.480.000,00   -

	Penghasilan Kena Pajak sebulan
	Rp.327.500,00 


	
	
	

	Pph Pasal 21 sebulan :
	
	

	  5% x Rp.327.500,00
	= Rp.16.375,00
	

	
	
	



2.6. Pengertian Borland Delphi 7.0
	Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu pascal. Bahasa pemrograman pascal adalah bahasa tingkat tinggi (high level language) yang orientasinya pada segala tujuan, dirancang oleh Profesor Niklaus Wirth dari technical Univercity di Zueich ( Swiss ), pada tahun 1971. Nama pascal diambil sebagai penghargaan terhadap Blause Pascal, ahli matematika dan filsafat terkenal abad 17 dari perancis.
	Pada tahun 1922, perusahaan Borland International menggabungkan Turbo Pascal for Dos dengan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman, yang dikenal dengan nama Borland Pascal 7.0 karena pemrograman Borland for Windows dirasa masih sulit, maka pada tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa pemrograman pascal yang bersifat visual. Hasil pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi 1 pada tahun 1995.
	Pada tahun 1996 Borland international merilis Borland Delphi 2.0, yang dikhususkan untuk sistem operasi windows 95 dan windows NT. Pada tahun 1997, 1998, dan 1999. Borland International yang berganti nama menjadi Inprise Coorporation berturut-turut kembali merilis penyempurnaan Delphi, yaitu Delphi 3.0, 4.0, 5.0, 6.0 dan 7.0.
	Borland Delphi 7.0 dapat menangani data berbagai format database, misalnya format Ms. Access, Sybase, Oracle, Foxpro, Informix. Format database dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.  
